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Implementasi metode ANP untuk mengatasi keterlambatan bahan baku
box panel PT. Agrivito

ABSTRAK

Memilih pemasok bahan baku merupakan salah satu elemen paling krusial. Jika bahan baku yang disuplai
oleh pemasok berkualitas buruk, hal ini akan mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Jika pemasok
tidak mampu menyediakan bahan baku, jadwal produksi akan terganggu dan perusahaan tidak akan berhasil
mencapai visinya. PT. A adalah perusahaan yang memproduksi Box panel listrik. Dalam membuat box, dibutuhkan
bahan baku yaitu besi plat lembar untuk seluruh bagian bentuk box. Sistem bahan baku pada PT. A mengalami
masalah keterlambatan bahan baku sehingga pada proses produksi tidak berjalan secara lancar, PT. GC, PT. SSL
dan PT.SIPA adalah supplier yang menyediakan bahan baku plat tersebut. Hal ini berdampak langsung pada
kelancaran produksi pada perusahan tersebut. Tujuan pada penelitian ini adalah pasokan bahan baku dari ketiga
m.ls‘(lh‘(lill] tersebut lancar dengan memilih salah satu perusahaan yang mampu memasok sesuai kebutuhan PT. A
Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode Analytic Network Prm:essﬂNP). Pemilihan supplier bahan
baku melibatkan 6 kriteria, 12 subkriteria 3 alternatir supplier. Hasil perhitungan metode Analytic Network Process
(ANP) dengan tiga alternatif supplier terbaik berdasarkan bobot tertinggi ialah PT SIPA mendapatkan nilai
subkriteria meliputi kemudahan bernegosiasi (0.63484), ketepatan jumlah (0,63699), memenuhi permintaan yang
mendadak (0,63699), ketepatan waktu pengiriman (0,63699), pemberian jaminan (0,66942), kecepatan merespon
komplain (0,63699), dan kemampuan merespon permintaan (0,63699). Sementara itu PT GC unggul pada
subkriteria memenuhi jumlah permintaan meningkat (0,73065), cara pembayaran (0,37129), bebas kontaminasi
fisik (0,73065), kesesuaian spesifikasi (0,63699), dan kemudahan dalam komunikasi (0,66942). Sementara untuk
PT. SSL tidak memiliki subkriteri tertinggi.

Kata Kunci: Analytic Network Process (ANP), Supplier, Box Panel Listrik.

1. PENDAHULUAN

Pemilihan pemasok bahan baku merupakan salah satu komponen paling vital dalam
manajemen rantai pasokan, di mana keberhasilan jangka pendek dan panjang perusahaan
sangat bergantung pada pemilihan pemasok yang tepat. Jika bahan baku yang disuplai oleh
pemasok berkualitas buruk, kualitas produk yang dihasilkan akan terpengaruh. Jika pemasok
tidak dapat menyediakan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan, jadwal produksi akan
terganggu, menghambat perusahaan dalam mencapai visinya. Salah satu faktor kunci
kesuksesan perusahaan adalah pemilihan pemasok. Umumnya, tantangan yang dihadapi adalah
kesulitan dalam menentukan pemasok terbaik dari berbagai pilihan yang ada, dengan
mempertimbangkan kriteria yang diinginkan terhadap calon pemasok.
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PT. A adalah perusahaan yang memproduksi Box panel listrik dimulai 21 November 2015.
Box panel listrik adalah sebuah box yang terbuat dari beberapa bahan material @ghlai dari
plat besi, almunium, dan besi batangan, dengan berbagai ukuran sesuai dengan kebutuhan
yang mana fungsi utamanya adalah pengaman dan kerapihan suatu instalasi listrik. Pada
pembuatan box, dibutuhkan bahan baku yaitu besi plat lembar untuk seluruh bagian bentuk
box|1]. Lancar atau tidak sebuah perusahaan dalam mengatasi keterlambatan bahan baku plat
tergantung dari perusahaan menentukan kerja sama dengan beberapa supplier untuk
mendapatkan bahan baku plat yang diperlukan untuk memperlancar kegiatan proses produksi
di perusahaan tersebut. Supplier pada PT. A adalah PT. GC, PT. SSL, dan PT. SIPA yang
menyediakan bahan baku plat tersebut. Hal ini sangat relevan karena presentase biaya material
tinggi, maka ada 50% dari ongkos sebuah produk akhir. Sehingga pada pembuatan 1 box panel
wallmounting memiliki ongkos sebesar Rp 2.500.000 dengan ukuran box 700x500x250mm,
karena keterlambatan bahan baku plat sehingga kerugian mencapai Rp 1.000.000. Pada
supplier sebelumnya sering mengalami keterlambatan yang menyebabkan produksi sering
terganggu karena bahan baku plat besi yang tidak memadai. Sehingga pemilihan supplier pada
kali ini tidak hanya pemilihan dari biaya bahan baku saja namun juga hal lain seperti ketepatan
waktu pengiriman(2]. Proses ini merupakan suatu langkah awal dalam menjamin kelancaran
operasional pabrik[3]. Proses tersebut yang digunakan adalah proses PO atau purchace
order|4].

Dalam penelitian tentang pemilihan alternatif pemasok beras untuk industri catering
menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) pada PT. AXC, terdapat beberapa
kriteria yang dipertimbangkan dalam memilih pemasok beras[5]. Kriteria-kriteria tersebut
meliputi kualitas (0,139764), harga (0,069145), pelayanan (0,046673), ketepatan (0,031577),
kemasan (0,017274), responsibilitas (0,011191), dan fleksibilitf(0.010975). Berdasarkan
kriteria ini, urutan prioritas pemasok beras terbaik di PT. AXC adalah PT. SM (0,186483),
PT. BAS (0,101924), dan PT. PAJ (0,038192) [7].

Penelitian ini menggunakan metode ANP karena dapat mengatasi kelemahan dari metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam hal kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar
kriteria atau alternatif[8]. Dalam ANP, terdapat dua jenis keterkaitan, yaitu keterkaitan dalam
satu set elemen (inner dependence) dan keterkaitan antar elemen yang berbeda (outer
dependence). Metode ANP memungkinkan untuffjmendapatkan solusi yang terbaik dan
sistematis dengan mempertimbangkan keterkaitan antar kriteria dan subkriteria. Oleh karena
itu, ANP dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengadaan bahan baku di
perusahaan([9].

2. METODE
2.1. ANP (Analytical Network Process)

ANP (Analytical Network Process) memiliki keunggulan dalam mengatasi kelemahan
AHP dengan mampu mengakomodasi keterkaitan antar kriteria atau alternatif. Dalam ANP,
terdapat dua jenis keterkaitan: keterkaitan dalam satu set elemen (inner dependence) dan
keterkaitan antar elemen yang berbeda (outer dependence). Keterkaitan ini membuat metode
ANP lebih kompleks dibandingkan AHP. Inner dan outer dependencies merupakan metode
terbaik bagi pengambil keputusan untuk mempresentasikan konsep saling mempengaruhi
antar klaster dan  antar elemen dalam  suatu klaster. ANP  dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang memiliki ketergantungan antara alternatif atau kriteria satu
dengan yang lain [10].

Adapun penjelasan dari kerangka tahapan ANP di atas adalah sebagai berikut [11]:
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1. Dalam pelaksanaan penelitian ini, tahap konstruksi model ANP didasarkan pada
tinjauan literatur yang teliti, yang kemudian akan dilakukan pemberian pertanyaan
kepada pakar dan praktisi LKMS di Sumatera Barat.

2. Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara mendalam untuk mengeksplorasi
dalam problematika manajemen SDI yang sedang terjadi. Dilanjutkan dengan
pengembangan kerangka solusi dan strategi untuk mengatasi masalah manajemen SDI
yang muncul di BMT Al-Furqon Padang Sibusuk.

3. Tahap kuantifikasi model melibatkan penyusunan model jaringan berdasarkan
kerangka ANP yang telah dibentuk sebelumnya, yang kemudian diimplementasikan
dengan merancang pertanyaan menggunakan perangkat lunak Super Decision Versi
2.10. Selain itu, tahap perolehan hasil bertujuan untuk mengolah data yang dianalisis
menggunakan Microsoft Excel. Secara keseluruhan, ANP diharapkan dapat
menghasilkan Geometric Mean, Rater Agreement, dan visualisasi data dalam bentuk
grafik.
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Gambar 1. Tahapan ANP

Tahapan pertama, konstruksi model dan penyusunan permasalahan merupakan langkah
awal yang sangat penting dalam sebuah sistem analisis yang kompleks. Dengan menentukan
bentuk permasalahan secara jelas dan mengorganisinya dalam sebuah sistem rasional
berbentuk jaringan, akan mempermudah proses analisis secara keseluruhan. Selanjutnya,
tahapan kedua melibatkan pembuatan matriks perbandingan berpasangan, yang merupakan
langkah yang krusial dalam proses pengambilan keputusan. Metode seperti AHP dan ANP akan
membantu untuk membandingkan seluruh elemen dalam subsistem hierarki dan melakukan
perbandingan antara kriteria kontrolnya. Selain itu, penggunaan eigen vector dalam matriks
perbandingan berpasangan akan membantu dalam menentukan pengaruh dari setiap elemen
terhadap elemen lainnya.

Tahapan berikutnya adalah pembentukan supermatriks, yang merupakan langkah penting
dalam menentukan prioritas global dari suatu sistem dengan kriteria yang saling terkait. Dengan
memasukkan vektor prioritas lokal ke dalam kolom yang sesuai dalam matriks, prioritas
global dari suatu sistem dapat dicapai dengan lebih efektif. Supermatriks sendiri merupakan
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gabungan dari berbagai sub-matriks yang merepresentasikan hubungan antara dua level dalam
sebuah model. Tahapan terakhir setelalgfnendapatkan nilai bobot prioritas dari setiap kriteria
dan subkriteria adalah melakukan penghitungan supermatriks dan rangking. Dengan
dinormalisasinya supermatriks, bobot prioritas dari kriteria dan alternatif dapat ditentukan
dengan lebih akurat, sehingga memudahkan proses pengambilan keputusan lebih lanjut.
2.2. Super Decisions

Super Decisions Software, yang dikembangkan oleh William J. Adams bekerja sama
dengan Thomas L. Saaty dan Rozann W. Saaty pada tahun 2003, adalah sebuah alat yang
sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan dependensi dan umpan
balik dengan penerapan Analytic Network Process (ANP). Berfungsi sebagai kelanjutan dari
perangkat lunak Analytical Hierarchy Process (AHP), Super Decisions Software menggunakan
proses prioritas fundamental yang serupa dengan AHP, yang berfokus pada penurunan
prioritas melalui perbandingan berpasangan antara elemen. Dengan demikian, software ini
memungkinkan pengguna untuk mengambil keputusan secara sistematis berdasarkan analisis
mendalam serta pembandingan antara elemen-elemen yang terlibat dalam sebuah konteks
keputusan [ 13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rancangan struktur ANP

Pada gambar 2 berikut akan menunjukkan struktur ANP yang akan digunakan pada
penelitian ini. Strutur tersebut digunakan untuk menentukan pemilihan supplier pada software
superdecission [11].
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Gambar 2. Struktur ANP

Pada gambar 2 diatas merupakan struktur memiliki goal atau tujuan adalah pemilihan
supplier terbaik yang memiliki 6 kriteria. Masing-masing kriteria memiliki subkriteria yang
digunakan untuk menentukan dari 3 alternatif supplier terbaik.

3.2 Pengumpulan data

Wawancara dilakukan dengan pemilik PT A, manager purchasing dan staf produksi.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan para supplier.
Pengolahan data pada penelitian ini adalah dengan mengolah data hasil kuesioner ANP yang
diberikan kepada pihak narasumber yaitu pemiliki PT. A. Data kuesioner ini merupakan hasil
dari pemilihan supplier dari narasumber tersebut yang memiliki 3 alternatif supplier, yaitu PT.
GC, PT. SSL, dan PT. SIPA seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Alternatif Supplier
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No Alternatif Supplier

1  PT.GC
2  PT.SSL
3  PT.SIPA

3.3 Pemilihan kriteria dan sub kriteria

Pada penelitian ini kriteria dan sub kriteria dipilih berdasarkan penelitian sebelumnya
dan kemudian responden akan memilih kriteria yang sesuai dengaggkondisi  yang
ada di perusahaan. Kriteria dan subkriteria terpilih ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria dan SubKriteria

No Kriteria SubKriteria
Kesesuaian spesifikasi

Bebas kontaminasi fisik
Kemampuan merespon permintaan

1 Kualitas

2 Responsibilitas .
Kecepatan merespon complain

Kemudahan bernegosiasi

Cara pembayaran

Memenuhi jumlah permintaan meningkat
Memenuhi permintaan yang mendadak
Kemudahan dalam komunikasi

3 Harga

4 Fleksibilitas

3 Pelayanan Pemberian jaminan
Ketepatan waktu pengiriman
6 Ketepatan Ketepatan jumlah
Sumber: [14]

Dalam penelitian ini, dirancang 3 kuesioner yang harus diisi secara berurutan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Kuesioner pertama difokuskan pada hubungan antar
kriteria dan subkriteria dengan tujuan untuk memahami ketergantungan di antara mereka
sebagai landasan dalam pembuatan model ANP. Kuesioner kedua adalah untuk perbandingan
berpasangan guna menentukan bobot pqgiearuh dari masing-masing subkriteria. Kuesioner
terakhir bertujuan untuk mengevaluasi nilai judgement setiap subkriteria terhadap setiap
alternatif supplier dari komponen plat besi pada panel box. Proses perbandingan berpasangan
dilakukan dengan menggunakan skala kepentingan dari 1 hingga 9, sebagaimana tercantum
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Kepentingan

Nilai

Kepentingan Pengertian
1 Sama Penting
3 Suatu elemen relatif lebih penting dibandingkan dengan elemen yang lain
5 Suatu elemen lebih penting dibandingkan dengan elemen yang lain
7 Suatu elemen jelas lebih penting dibandingkan dengan elemen yang lain
9 Suatu elemen mutlak lebih penting dibandingkan dengan elemen yang lain
24,68 Nilai-nilai yang berada diantara dua nilai yang berdekatan

Sumber: [10]
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Pada tahap ini, penelitian fokus pada penentuan hubungan ketergantungan antar subkriteria
menggunakan metode voting. Dalam konteks ini, hubungan saling ketergantungan
dimaksudkan untuk ditentukan oleh hasil penelitian berdasarkan perspektif responden. Dalam
penelitian ini, kami mendapat partisipasi dari 3 responden yang berbeda peran dalam PT
Agrivito, yaitu pemilik perusahaan, manajer pembelian, dan staf produksi. Jika hasil dari
kuesioner menunjukkan bahwa jumlah responden yang memilih hubungan antar subkriteria
lebih besar atau sama dengan separuh dari total responden (= 1,5), hal ini mengindikasikan
adanya keterkaitan yang signifikan di antara kriteria yang bersangkutan.

34 Pengolahan Data Menggunakan Metode ANP
Pengolahan data dilakukan berdasarkan hasil penilaian dari kuesioner yang telah diisi oleh
responden menggunakan bantuan dari software Superdecision. Berikut merupakan langkah-
langkah perhitungan menggunakan Software Superdecision|15]:
1. Menghitung nilai rata-rata geometri untuk mengkumulatifkan jawaban responden dalam
sebuah formula agar mendapatkan satu jawaban atau sebuah keputusan. Formuladalam
membuat rata-rata geometri ditunjukkan pada persamaan berikut| 16].

1
(T x)n = VXaXp . Xy (1)
2. Memasukkan hasil perhitungan rata-rata geometri pada software Superdecision

3. Menghitung rasio konsistensi, dimana rasio konsistensi tersebut harus sama atau kurang
dari 10%. Jika nilainya lebih dari 10% maka penilaiandata keputusanharus diperbaiki[17].

4. Membuat supermatriks sebagai hasil vektor prioritas dari perbandinganberpasangan antar
cluster, kriteria, dan alternatif. Supermatriks terdiri dari tiga tahap, yaitu Supermatriks
Tidak Tertimbang (Unweighted Supermatrix), Supermatriks Tertimbang (Weighted
Supermatrix), dan Supermatriks Limit (Limmiting Supermatrix) [18].

5. Melakukan sintesis untuk mengetahui urutan supplier terbaik berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan.

3.5 Struktur Jaringan ANP
Gambar struktur jaringan ANP pada Software Superdecisions 2.2.0 ditunjukkanpada Gambar
3.
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Gambar 3. Stuktur Jaringan ANP
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Pada gambar 3 merupakan bentuk struktur jaringan ANP pemilihan supplier terbaik pada
PT. A dengan mengguanakan software superdecision. Struk jaringan tersebut memiliki 6
cabang kriteria dengan masing-masing didalam kriteria memiliki 2 subkriteria yang jika di
jumlahkan adalah 12 subkriteria. Maka dari keenam kriteria dan 12 subkriteria tersebut
digunakan untuk menentukan 3 alternatif supplier bahan baku box panel listrik.

Uji konsistensi merupakan langkah penting dalam menganalisis data untuk memastikan
keberlangsungan kredibilitasnya. Ketika melakukan analisis perbandingan berpasangan,
penting untuk memeriksa nilai rasio konsistensi yang dihasilkan. Nilai rasio konsistensi yang
kurang dari atau sama dengan 0,1 menandakan bahwa data yang dievaluasi telah mencapai
tingkat konsistensi yang dapat diterima. Sebagai contoh, ketika menggunakan perangkat lunak
Superdecision, hasil uji konsistensi dapat ditampilkan seperti yang terlihat dalam Gambar 4.
Hasil uji konsistensi tersebut menunjukkan bahwa nilai inconsistency yang diperoleh adalah
sebesar 0.08585, yang berada dalam rentang yang dianggap konsisten (< 0,1), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang dievaluasi telah teruji kekonsistenannya dengan baik.

Inconsistency: 0.08585

Fleksibil~ 0.50136
Harga 0.03586
Ketepatan 0.09203
Kualitas 0.22945
Pelayanan 0.07065
Responsib~ 0.07065

Gambar 4. Uji Konsistensi

Software Superdecisions, perintah Computation digunakan untuk melakukan pembobotan
yang diperlukan guna menentukan prioritas hasil perbandingan berpasangan antara cluster,
kriteria, dan alternatif. Langkah berikutnya melibatkan pembentukan supermatriks, yang terdiri
dari Supermatriks Tidak Tertimbang, Supermatriks Tertimbang, dan Supermatriks Limit.
Setelah itu, proses berlanjut dengan menyusurmkapitulasi hasil alternatif yang diperoleh dari
perangkat lunak Superdecisions, sebagaimana yang tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi

No Alternatif Supplier Hasil rekapitulasi

1 PT.GC 4,303
2  PT.SSL 2,748
3 PT.SIPA 4,949

Pada tabel 4 hasil rekapitulasi dari hasil pembobotan tiap subkriteria pada tiap alternatif
supplier bahan baku box panel listrik menggunakan software superdecision. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa total bobot tertinggi berada pada PT. SIPA dengan hasil sebesar 4,949.
Tertinggi kedua adalah PT GC dengan hasil sebesar 4,303, serta terakhir adalah PT. SSL dengan
hasil sebesar 2,748

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software Superdecisions, PT. A telah
berhasil menentukan urutan pgfgritas kriteria dalam pemilihan supplier mereka. Hasil tersebut
mengungkap bahwa kriteria kualitas menjadi hal yang paling diutamakan oleh perusahaan
dalam proses ini, sebagaimana terlihat dalam Tabel 5. Analisis data juga menunjukkan bahwa
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kriteria Fleksibilitas memiliki bobot signifikan, yakni 0.50136 atau setara dengan 50,13% dari
pengaruhnya terhadap proses pemilihan supplier. Bobot yang tinggi pada kriteria kualitas ini
menandakan kesungguhan PT. A dalam mengutamakan Fleksibilitas yang tinggi pada
komponen yang akan digunakan. Hal ini strategis mengingat kebutuhan komponen box panel
listrik yang harus dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan permintaan yang fluktuatif
demi menjaga kelgpgaran proses produksi dan memenuhi kebutuhan konsumen tepat pada
waktunya. Rincian bobot kriteria dan subkriteria dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Bobot Kriteria dan SubKriteria

No Kriteria Bobot SubKriteria Bobot
Kesesuaian spesifikasi

! Kualitas 022945 Bebas kontan]:inasifisik ggigzg

> Responsiilias 007065 O i 009617

D oo Koo omas

Memenuhi jumlah permintaan meningkat 0,12651

4 Fleksibilitas 050136 . .
exsibilitas ’ Memenuhi permintaan yang mendadak 0,22915

Kemudahan dalam komunikasi 0,15245

> Pelayanan 007065 Pemberian jaminan 0,03969

Ketepatan waktu pengiriman 0,08711

6 Ketepatan 009203 Ketepatan jumlah 0,10498
Total 1 1

Tabel 5 merupakan hasil pembobotan dari tiap kriteria dan subkriteria pada pemilihan
supplier terbaik di PT. A dengan menggunakan software superdecision. Kriteria fleksibilitas
yang dilihat selama ini dari supplier adalah apabila supplier tersebut selalu  memasok barang
dalam jumlah besar yang mendadak dan dapat memnuhi jumlah permintaan purchasing dengan
yang baik. Selanjutnya yaitu kriteria Kunalitas yang mendapatkan bobot 0.22945 atau 22.95%
berpengaruh terhadap proses pemilihan supplier.

Kriteria kualitas mempengaruhi kualitas box panel listrik yang diproduksi dan kualitas plat
besi harus sesuai spesifikasi, serta bebas kontaminasi fisik. Kriteria-kriteria tersebut sangat
mempengaruhi produksi box panel listrik karena bobot yang diperoleh sangat tinggi. Pada
masing-masing kriteria memiliki 2 subkriteria yang merupakan rincian dari kriteria yang
dibutuhkan untuk memilih supplier terbaik.

Bobot untuk setiap subkriteria ditunjukkan pada tabel 5. Bobot tertinggi dari subkriteria
pada memenuhi permintaan mendadak yang sebesar 0,22915 atau 22,92%. Subkriteria tersebut
terdapat pada kriteria fleksibilitas yang memiliki bobot tertinggi juga.

3.6 Analisis Hasil Pemilihan Supplier dengan Metode ANP

Pada pengolahan menggunakan software superdecision menghasilkan pembobotan tiap
masing-masing subkriteria pada alternatif supplier. Hasil tersebut dapat menjadi patokan untuk
menentukan sggplier terbaik untuk PT. A. Berikut adalah hasil dari pengolahan data software
superdecision pada gambar 5.
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Gambar 5. Hasil pengolahan ANP software S uperdecisirﬁ

Pada gambar 5 menjelaskan Supplier komponen box panel listrik yang menjag§i supplier di
PT. A yaitu PT. GC, PT SSL, dan PT SIPA. Hasil dari pengolahan data PT SIPA mendapatkan
nilai tertinggi hampir di seluruh sub kriteria meliputi subkriteria kemudahan bernegosiasi
(0,63484), ketepatan jumlah (0,63699), memenuhi permintaan yang mendadak (0.63699),
ketepatan waktu pengiriman (0,63699), pemberian jaminan (0,66942), kecepatan merespon
komplain (0,63699), dan kemampuan merespon permintaan (0,63699). Sementara itu PT GC
hanya unggul pada subkriteria memenuhi jumlah permintaan meningkat (0,73065), cara
pembayaran (0,37129), bebas kontaminasi fisik (0,73065), kesesuaian spesifikasi (0,63699),
dan kemudahan dalam komunikasi (0,66942). Sementara untuk PT. SSL tidak memiliki
subkriteri tertinggi.

4. SIMPULAN.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pemilihan supplier bahan baku melibatkan enam
kriteria, dua belas subkriteria dan tiga alternatif. Kriteria dan subkriteria yang didapatkan
memiliki masing-masing bobot pada pengolahan menggunakan ANP. Kriteria dengan bobot
tertinggi adalah pada fleksibilitas sebesar 0,50135 atau sebesar 50,13%. Sedangkan subkriteria
yang memiliki bobot tertinggi adalah memenuhi permintaan yang mendadak sebesar 0,22915
atau sebesar 22.91%. Schingga bobot ini sangat mempengaruhi hasil pada prioritas pada
pemilihan supplier terbaik.Sehingga didapatkan pada penelitian dari pemilihan supplier plat
besi box panel listrik dengan menggunakan jumlah subkriteria tertinggi yang paling banyak
berdasarkan dari metode ANP. Supplier yang dipilih adalah PT SIPA karena memiliki
subkriteria tertinggi pada tujuh subkriteria.
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